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ABSTRAK

Pada wanita normal kanker payudara merupakan penyebab utama kematian
wanita berusia 40-55 tahun setelah kanker servik. Terjadinya kanker payudara sangat erat
kaitannya dengan faktor risiko yang dimiliki oleh seorang wanita.

Kanker payudara adalah pertumbuhan sel-sel payudara yang tidak normal dan
berkembang menjadi tumor ganas membentuk benjolan bisa tumbuh di kelenjar susu,
saluran susu dan jaringan lemak. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan hubungan
lama penggunaan kontrasepsi hormonal dan umur dengan kejadian kanker payudara di
RSUP Dr. Kariadi Semarang.

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Jenis yang digunakan
dengan penelitian kolerasi dilaksanakan pada bulan Maret 2011. Instrumen menggunakan
checklist dengan melihat Rekam Medik. Data diolah dengan langkah editing, coding dan
tabulating. Populasinya pasien penderita kanker payudara bulan Januari sampai Oktober
2010 di RSUP Dr. Kariadi Semarang sebanyak 325 responden. Sampel dalam penelitian
sebanyak 44 responden diambil secara random sederhana. Pengujian hipotesisnya
menggunakan uji chi square.

Hasil penelitian menunjukkan lama penggunaan kontrasepsi hormonal pada
responden sebagian besar selama >5 tahun sebanyak 21 responden (47,7%). Menurut uji
statistik Chi Square menunjukkan adanya hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan kejadian kanker payudara (p= 0,000 <0,05). Sedangkan umur pada
responden sebagian besar >50 tahun sebanyak 25 responden (56,8%). Menurut uji
statistik Chi Square menunjukkan adanya hubungan antara umur dengan kejadian kanker
payudara (p= 0,003 < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan antara lama
penggunaan kontrasepsi hormonal dan umur dengan kejadian kanker payudara di RSUP
Dr. Kariadi Semarang. Selanjutnya dapat disarankan pada para wanita pada umumnya
dan khususnya yang mempunyai faktor risiko untuk meningkatkan pengetahuan tentang
cara mendeteksi kanker payudara.

Kata kunci : lama penggunaan kontrasepsi hormonal, umur dan kanker payudara
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USE OF HORMONAL CONTRACEPTIVES FOR LONG RELATIONSHIP
AND BREAST CANCER INCIDENCE WITH AGE
IN RSUP Dr. KARIADI SEMARANG
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Academy Of Midwifery Abdi Husada Semarang
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ABSTRACT

In the normal female, breast cancer is the primary cause of death among women

aged 40-55 years old after cervical cancer. The occurrence of breast cancer is closely
associated with the risk factors owned by a woman.
Breast cancer is the growth of breast cells that are not normal and develop into
malignant tumors which grows to form lumps in the mammary glands, milk ducts and
fatty tissue. The purpose of this study is to describe the long relationship of hormonal
contraceptive use and age with breast cancer incident in RSUP Dr. Kariadi Semarang.

This study uses cross-sectional design. Kind used correlates with the research
conducted in March 2011. The instrument uses a checklist to see the Medical Record.
Data processed by step editing, coding and tabulating. The populations of breast cancer
patients in the length time January to October 2010 in RSUP Dr. Semarang Kariadi as
many as 325 respondents. The samples of this study are 44 respondents taken randomly
simple. Hypothesis testing using the chi square test.

The results showed the long use of hormonal contraceptives on the respondents
mostly for> 5 years as many as 21 respondents (47.7%). According to the Chi Square
statistical test showed no association between duration of hormonal contraceptive use
with breast cancer incidence (p = 0.000 <0.05).While the age of the respondents mostly
> 50 years as many as 25 respondents (56.8%). According to the Chi Square statistical
test showed there is a correlation between breast cancer incidence with age (p = 0.003
<0.05).

Based on these results we can conclude there is a relationship between hormonal
contraceptive use and the age with breast cancer incident in RSUP Dr. Kariadi
Semarang. Furthermore it could be advisable in women in general and in particular who
have risk factors to increase knowledge about how to detect breast cancer.

Keywords : duration of use of hormonal contraceptives, age and breast cancer

PENDAHULUAN

Kanker telah menjadi penyebab kematian utama di seluruh dunia. Tingkat
kejadian dan beban kanker semakin besar. Secara global, kematian akibat kanker
melebihi jumlah penderita AIDS, malaria, dan tuberkulosis. Berdasarkan data
yang yang diliris International Agency for Research on Cancer, salah satu
lembaga dibawah Badan Kesehatan Dunia PBB, penderita kanker dunia mencapai
12,7 juta orang pada tahun 2008 dan mengakibatkan kematian 7,6 juta penderita.
Pada tahun 2030 diramalkan akan ada 21,4 juta kasus kanker baru dengan 13,2
juta kematian. Penderita kanker terbanyak di dunia adalah kanker paru-paru (12,7
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%), kanker payudara (10,9 %), kanker usus besar (9,7 %). Sebanyak 58 % kasus
kanker terjadi di negara miskin dan berkembang serta kematian mencapai 63 %
(WHO, 2008).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), setiap tahun jumlah
penderita kanker di dunia bertambah 6,25 juta orang. Dalam 10 tahun mendatang
diperkirakan sembilan juta orang akan meninggal setiap tahun akibat kanker. Dua
pertiga dari penderita kanker di dunia akan berada di negara-negara yang sedang
berkembang (Grahacendikia, 2010).

Kanker yang menjadi urutan pertama di dunia pada wanita adalah kanker
payudara berjumlah 1,2 juta terdiagnosa pada tahun 2005 dengan estimasi
kejadian 38/100.000 perempuan. Kejadian kanker payudara juga dipengaruhi
karena adanya peningkatan angka harapan hidup, gaya hidup yang merugikan
kesehatan dan kondisi lingkungan (Admin, 2010).

Menurut data The American Cancer Society tahun 2008 diketahui bahwa
sekitar 178.000 perempuan Amerika didiagnosis terkena kanker payudara setiap
tahun. Kanker payudara merupakan penyebab utama kematian perempuan berusia
40-55 tahun (Santoso 2009:121).

Di Indonesia setiap tahun ada seratus dari 100 ribu penduduk di Indonesia
terserang kanker payudara. Kanker payudara menduduki peringkat kedua
penyebab kematian pada wanita setelah kanker leher rahim (Grahacendikia,
2010).

Kasus penyakit kanker yang di temukan di Provinsi Jawa Tengah tahun
2007 sebanyak 22.161 kasus, terdiri dari Ca mamae 11.310 kasus (51,04%), Ca
servik 7.715 kasus (34,81%), Ca hepar 2.130 kasus (9,61%) dan Ca paru 1.006
kasus (4,54%) (Dinas Kesehatan Propinsi, 2007), sedangkan tahun 2008 kasus
penyakit kanker sebanyak 27.125 kasus, terdiri dari Ca mamae 14.019 kasus
(51,68%) Ca servik 8.568 kasus (31,59%), Ca hepar 3.260 kasus ( 12,02%) dan
Ca paru 1.278 kasus (4,71%) (Dinas Kesehatan Provinsi, 2008).

Dari data tersebut menunjukkan bahwa kejadian kanker payudara
menduduki peringkat pertama dari seluruh kejadian kanker lainnya di Jawa
Tengah dari tahun 2007 dan 2008 (Dinas Kesehatan Provinsi, 2008). Sedangkan
prevalensi kasus kanker payudara di Provinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun
meningkat, pada tahun 2007 0,04 % menjadi 0,05 % tahun 2008. Pada tahun 2007
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prevalensi tertinggi adalah di kota Semarang sebesar 0,24 % (Dinas Kesehatan
Provinsi, 2008).

Dari data yang didapat di RSUP Dr. Kariadi Semarang didapatkan jumlah
penderita kanker payudara dari tahun 2007-2009 mengalami penurunan dan
penyakit ini menyebabkan kematian dengan urutan no.2 setelah kanker serviks di
Indonesia. Pada tahun 2007 jumlah penderita kanker payudara sebanyak 634
kasus (5,6%) meningggal 15 orang (2,36%), tahun 2008 sebanyak 493 kasus
(3,51%) meninggal 13 orang (2,63%), tahun 2009 sebanyak 444 kasus meninggal
20 orang. Dan pada tahun 2010 Januari-Oktober didapatkan jumlah penderita
kanker payudara sebanyak 325 kasus (Bagian Rekam Medik RSUP Dr. Kariadi,
2010).

Studi pendahuluan yang dilakukan berdasarkan data dari Rekam Medik di
RSUP Dr. Kariadi Semarang pada tahun 2009 pada sebagian kasus sejumlah 22
penderita, yaitu penderita kanker payudara terdiri dari umur >50 tahun ada 12
penderita (2,7%), riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal >5 tahun ada 7
penderita (1,55%), riwayat keturunan ada 1 penderita (0,22%), dan tidak
menyusui ada 2 penderita (0,44%) (Bagian Rekam Medik RSUP Dr. Kariadi,
2010).

Ada beberapa faktor predisposisi yang menyebabkan terjadinya kanker
payudara diantaranya yaitu faktor umur dan kontrasepsi hormon/oral. Insiden
kanker payudara meningkat sesuai pertambahan umur. Kanker payudara paling
sering terdiagnosis pada wanita umur lebih dari 50 tahun. Terjadi peningkatan
40% insiden kanker payudara terutama pada wanita yang menggunakan hormon
estrogen dalam jangka waktu panjang. Kontrasepsi dengan kombinasi estrogen
dan progesteron untuk mengurangi risiko kanker endometrium, tidak mengurangi
risiko untuk kanker payudara (Siswadi 2005:62).

Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa penderita kanker payudara
paling banyak dialami oleh pasien yang memiliki umur >50 tahun sebanyak 12
penderita (2,7%) dan pada pasien yang memiliki riwayat penggunaan kontrasepsi
hormonal >5 tahun sebanyak 7 penderita (1,55%) (Bagian Rekam Medik RSUP
Dr. Kariadi, 2010).
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BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian menggunakan rancangan cross sectional. Jenis penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian korelasi yang bertujuan untuk menentukan ada
tidaknya hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dan umur dengan
kejadian kanker payudara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2011.
Populasi adalah seluruh pasien yang pernah dirawat di ruang Ginekologi RSUP
Dr. Kariadi Semarang pada bulan Januari—-Oktober tahun 2010 sebanyak 325
orang. Sampel sebanyak 44 orang dengan teknik sampling secara Random

Sampling

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data terhadap 44
responden sebagai sampel penelitian yang terbagi dalam kelompok
penderita terkena kanker payudara sebanyak 22 responden dan kelompok
penderita tidak terkena kanker payudara sebanyak 22 responden.
Analisa Univariat

a. Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Kontrasepsi
Hormonal.

Lama Penggunaan Frekuensi Prosentase %
Kontrasepsi hormonal

< 1 tahun 3 6,8
1-5tahun 20 45,5

> 5 tahun 21 47,7

Total 44 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden kategori lama penggunaan
kontrasepsi hormonal paling banyak selama >5 tahun sebanyak 21
responden (47,7%) dan paling sedikit selama <1 tahun sebanyak 3

responden (6,8%).
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b. Umur

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Prosentase %
< 20 tahun 1 2,3
20-50 tahun 18 40,9
>50 tahun 25 56,8
Total 44 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden kategori umur paling banyak
umur >50 tahun sebanyak 25 responden (56,8%) dan paling sedikit
umur <20 tahun sebanyak 1 responden (2,3%).

c. Kejadian Kanker Payudara

Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Kanker Payudara
Kanker Payudara Frekuensi Prosentase
Tidak terkena kanker payudara 22 50,0
Terkena kanker payudara 22 50,0
Total 44 100,0

Tabel 3 menunjukkan responden yang mengalami kanker payudara
sebanyak 22 responden (50,0%) dan yang tidak mengalami kanker
payudara sebanyak 22 responden (50,0%).
2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal dengan Kejadian
Kanker Payudara

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal
dengan Kejadian Kanker Payudara.

Lama penggunaan Kejadian Kanker Payudara
kontrasepsi hormonal ~ Ya Tidak

<1 tahun 0 13,6% 3 0,0%
1-5tahun 5 68,2% 15 22,7%

> 5 tahun 17 18,2% 4 77,3%
Total 22 100% 22 100%
X2=16,048 df =2 p = 0,000

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden kategori lama penggunaan
kontrasepsi hormonal paling banyak mengalami kanker payudara
selama >5 tahun sebanyak 21 responden (47,7%) dan paling sedikit
selama <1 tahun sebanyak 3 responden (6,8%). Menurut hasil uji
statistik Chi Square menunjukkan adanya hubungan antara lama
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penggunaan kontrasepsi hormonal dengan Kejadian kanker payudara
(p = 0,000 < 0,05).

b. Hubungan Umur dengan Kejadian Kanker Payudara

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Umur dengan Kejadian Kanker Payudara
Umur Kejadian Kanker Payudara
Ya Tidak

< 20 tahun 0 4,5% 1 0,0%
20-50 tahun 4 63,6% 14 18,1%
> 50 tahun 18 31,9% 7 81,9%
Total 22 100% 22 100%
X2=11,396 df =2 p =0,003

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden Kkategori umur yang
mengalami kanker payudara paling banyak umur >50 tahun sebanyak
25 responden (56,8%) dan paling sedikit umur <20 tahun sebanyak 1
responden (2,3%). Menurut hasil uji statistik Chi Square menunjukkan
adanya hubungan antara umur dengan Kejadian kanker payudara (p =
0,003 < 0,05).

B. Pembahasan
1. Analisa Univariat
a. Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal

Berdasarkan penelitian lama penggunaan Kkontrasepsi
hormonal dari 44 responden 22 diantaranya menderita kanker
payudara dan sebagian besar adalah responden dengan kategori lama
penggunaan kontrasepsi hormonal selama >5 tahun sebanyak 21
responden (47,7%) dan paling sedikit selama <1 tahun sebanyak 3
responden (6,8%). Hal ini menunjukkan bahwa lama penggunaan
kontrasepsi hormonal >5 tahun memiliki risiko terjadinya kanker
payudara.

Sesuai pendapat Tapan (2005) penggunaan kontrasepsi yang
mengandung hormon dapat meningkatkan risiko mengidap kanker
payudara. Perlu evaluasi bagi mereka yang telah menggunakan
kontrasepsi hormonal selama lebih dari 5 tahun.

b. Umur
Berdasarkan penelitian umur yang paling banyak menderita

kanker payudara umur >50 tahun sebanyak 25 responden (56,8%) dan
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paling sedikit umur <20 tahun sebanyak 2 responden (2,9%). Hal ini
menunjukkan bahwa umur >50 tahun memiliki risiko terjadinya
kanker payudara.

Menurut  Suryaningsih  (2009), kanker payudara sering
menyerang wanita yang berusia di atas 50 tahun. Jarang terjadi pada
perempuan sebelum mengalami masa menopause.

c. Kejadian kanker payudara

Berdasarkan penelitian kejadian kanker payudara sebanyak 22
responden (50%) sebagian besar adalah responden dengan kategori
lama penggunaan kontrasepsi hormonal selama >5 tahun sebanyak 21
responden (47,7%) dan kategori umur >50 tahun sebanyak sebanyak
25 responden (56,8%). Data tersebut menunjukkan bahwa semakin
lama penggunaan kontrasepsi hormonal dan semakin tua umur
cenderung mempunyai risiko terjadinya kanker payudara.

Menurut Shadine (2009) kanker payudara merujuk pada tumor
ganas yang telah berkembang dari sel-sel yang ada di dalam payudara.
Kelompok sel akan membelah secara cepat dan membentuk benjolan
atau massa jaringan ekstra. Tumor yang bersifat ganas akan menyusup
dan menghancurkan jaringan tubuh yang sehat. Perkembangan sel
yang tidak normal, cepat dan tidak terkendali menyebabkan terjadinya
pertumbuhan kanker ini.

2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal dengan Kejadian
Kanker Payudara

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, bahwa
responden yang menderita kanker payudara kategori lama penggunaan
kontrasepsi hormonal selama >5 tahun sebanyak 17 responden
(77,3%). Sementara responden dengan kategori lama penggunaan
kontrasepsi homonal <1 tahun tidak mempunyai risiko terjadinya
kanker payudara. Hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan kejadian kanker payudara sampai pada penelitian menurut uji
Chi square memiliki nilai p = 0,000 yang berarti ada hubungan lama

penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara.
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Menurut pendapat Sirait (2009), pertumbuhan sel kanker
payudara sensitif terhadap hormon estrogen, maka perempuan yang
terpapar estrogen dalam kurun waktu yang panjang akan memiliki
risiko yang besar terhadap terjadinya kanker payudara, peningkatan
estrogen dapat disebabkan oleh penggunaan kontrasepsi hormonal.

Menurut Suryaningsih (2009), perempuan yang menggunakan
kontrasepsi hormonal untuk waktu yang lama mempunyai risiko tinggi
untuk mengalami kanker payudara. Perlu dihindari adanya
penggunaan kontrasepsi hormonal secara berlebihan.

Hal ini memberikan gambaran bahwa lama penggunaan
kontrasepsi hormonal >5 tahun memiliki risiko terjadinya kanker
payudara dibandingkan lama penggunaan kontrasepsi hormonal <1
tahun, karena penggunaan kontrasepsi hormonal >5 tahun
menyebabkan pertumbuhan sel-sel kanker payudara didalam tubuh,
sel-sel yang sensitif terhadap rangsangan hormonal mengalami
degeneratif jinak menjadi ganas.

b. Hubungan Umur dengan Kejadian Kanker Payudara

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, bahwa
responden yang menderita kanker payudara lebih banyak pada
kategori umur > 50 tahun sebanyak 18 responden (81,8%). Sementara
responden dengan kategori umur < 20 tahun tidak mempunyai risiko
terjadinya kanker payudara. Hubungan umur dengan kejadian kanker
payudara sampai pada penelitian menurut uji Chi square memiliki
nilai p = 0,003 yang berarti ada hubungan umur dengan kejian kanker
payudara.

Menurut pendapat Siswadi (2006), insiden kanker payudara
meningkat sesuai pertambahan umur. Hal ini dikarenakan adanya
perubahan mutagenik sesuai pertambahan umur, populasi wanita tua
lebih banyak daripada wanita muda dan kanker payudara semata-mata
penyakit wanita.

Menurut  Suryaningsih  (2009), kasus kanker payudara
terdiagnosis awal kasus penyebaran sel kanker payudara terjadi pada
perempuan diatas usia 50 tahun atau lebih. Hal ini terjadi karena

penuaan sel dalam kelenjar payudara tentu terdapat sel-sel aktif yang
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mengalami pembelahan dan akhirnya sel tersebut mati karena penuaan
sel. Dan akan digantikan dengan sel yang baru. Namun jika yang
terjadi sel-sel lama tidak mati dan sel baru terus saja tumbuh maka
jumlah sel akan berlebih dan berkembangbiak dengan tidak terkendali
sehingga dapat membentuk tumor.

Hal ini memberikan gambaran bahwa umur >50 tahun memilki
risiko terjadinya kanker payudara dibandingkan umur <20 tahun
karena umur >50 tahun terjadi perubahan mutagenik. Pada umur 8-12
tahun sel kanker payudara tumbuh 1cm. Sel kanker ini diam dan tidak
menyebar namun tiba-tiba dapat menyebar melalui aliran darah sesuai
pertambahan umur. Ketidak seimbangan hormon dan proses
kemunduran sel yang menyebabkan kanker payudara ini sering
terdiagnosis pada umur 50 tahun atau lebih.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Sebagian besar akseptor dengan lama penggunaan kontrasepsi hormonal
selama >5 tahun sebanyak 21 responden (47,7%).

Sebagian besar akseptor dengan kategori umur >50 tahun sebanyak 25
responden (56,8%).

Secara statistik ada hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan kejadian kanker payudara di RSUP Dr. Kariadi Semarang (p =
0,000).

Secara statistik ada hubungan umur dengan kejadian kanker payudara di
RSUP Dr. Kariadi Semarang (p = 0,003).

B. Saran
1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Semarang
Sebaiknya membuat kebijakan dalam proses pemilihan kontrasepsi bagi
akseptor yang mempunyai resiko kanker payudara dengan penggunaan
kontrasepsi hormonal. Sehingga dalam proses penapisan lebih selektif dan
diarahkan kontrasepsi yang non hormonal.
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2. Bagi Institusi Pendidikan DI1ll Kebidanan Abdi Husada Seamarang
Sebaiknya  menyediakan  jurnal-jurnal  penelitian yang  dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kanker khususnya kanker
payudara.

3. Bagi Masyarakat (Wanita Usia Subur)

Sebaiknya menjadi calon akseptor yang aktif dalam memilih kontrasepsi

dan cukup terbuka dalam proses menentukan alat kontrasepsi.
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